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Sejak menerima keputusan pengangkatan diri saya sebagai Guru Besar Madya di lingkungan Universitas
Indonesia, saya dihadapkan kepada pilihan judul untuk pidato pengukuhan ini. Terdorong oleh kenyataan
yang saya hadapi dalam pekerjaan sebagai dokter dan ahli bedah, terutama dalam tahun-tahun terakhir ini,
saya memilih topik:

"KELAINAN-KELAINAN PADA SENDI LUTUT, SUATU TANTANGAN BAGI PARA AHLI BEDAH
ORTHOPAEDI INDONESIA DI MASA MENDATANG"

Dalam kehidupan kita sehari-hari kata lutut atau dengkul sering kita gunakan, tidak hanya sebagai istilah
dalam ilmu kedokteran. Suatu contoh misalnya adalah istilah modal dengkul, yang berarti hanya dengan
lutut tanpa diserta uang.

Contoh lainnya adalah istilah bertekuk lutut yang mempunyai dua pengertian. Pengertian pertama berarti
mengal ah atau mengaku kalah, sedangkan pengertian kedua adalah sembah sungkem, yang berarti
menunjukkan tanda menghormati dengan bertekuk lutut.

Juga dalam bahasa-bahasa lain penggunaannya banyak dihubungkan dengan kata-kata kiasan.

Kembali kepada topik sendi lutut, kelainan-kelainan pada sendi ini condong menunjukkan angka-angka
yang meningkat, Pertama, sebagai akibat kemajuan-kemajuan pesat di bidang kedokteran. Membuat
diagnosa kelainan-kelainan pada sendi lutut menjadi |ebih mudah dengan adanya Arthroscopy, C-T Scan,
M.R.J. dan lain-lain.

Dulu dikalangan para ahli bedah Orthopaedi dikenal istilah 1.D.K. atau Internal Derangement of the Knee.
Sebenarnya yang dimaksud adalah 1.D.K. atau 1 don't know, karena benar kita tidak tahu apa yang lerjadi di
dalam lutut.

Jawaban terhadap 1.D.K biasanya adalah G.O.K. atau God Only Knows. Alhamdulillah sekarang kita bisa
lebih memahami kelainan- kelainan pada sendi lutut.

Kedua, sebagai akibat kemajuan-kemajuan pesat di segala bidang di Republik tercintaini. Salah satu
pengaruh adalah kemajuan standar kehidupan.rnanusia Indonesia.

Angka kematian bayi (IMR), angka kematian anak balita (CMR), dan angka kematian kasar (CDR) yang
menurun, serta angka harapan hidup waktu lahir (Eo) atau Life Expectancy Rate yang meningkat, membawa
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akibat bahwa kita di masa mendatang akan lebih banyak melihat penderita-penderita geriarik atau lanjut
usia dengan kelainan-kelainan degeneratif (label 1,2,3,4) (Fig. 1,2).

Pengaruh lain dari kemajuan saat ini adalah, keinginan kita sebagai bangsa meningkatkan harkat dan
martabat bangsa di masyarakat internasional melalui gerakan olahraga.

Kita mengena motto "Memasyarakatkan Olahraga serta Mengolahragakan Masyarakat". Motto ini, dengan
tujuan baik sekali, menyangkut olahraga dari segi olahraga prestasi maupun olahraga dari segi kesenangan.

Dilihat dari kelainan sendi lutut motto ini membawa akibat ketiga: cedera pada sendi |utut, terutama akibat
berolahraga yang semakin meningkat.



